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Abstrak
 

Remaja yang berkualitas merupakan aset yang cukup penting bagi eksistensi suatu bangsa. Untuk

mewujudkan remaja yang berkualitas tersebut salah satu upaya penting yang harus dilakukan adalah melalui

sektor pendidikan. Namun demikian ditengah situasi perekonomian Indonesia yang sedang dilanda krisis ini,

tidak semua remaja dapat mengenyam atau melanjutkan pendidikan, atau sering disebut dengan putus

sekolah.

 

Pemerintah telah mengupayakan dan mencari solusi terhadap permasalahan tersebut. Salah satu upaya yang

sedang dan terus dilakukan adalah dengan memberikan keterampilan aplikatif kepada remaja putus sekolah

agar mereka dapat memiliki keterampilan dan berfungsi sosial melalui PSBR Bambu Apus selaku Unit

Pelaksana Teknis Departemen Sosial RI. Kegiatan yang dilakukan mencakup dua besaran, yaitu bimbingan

keterampilan kerja dan bimbingan sosial termasuk bimbingan mental keagamaan. Namun demikian

penelitian ini lebih difokuskan pada pembahasan tentang pelaksanaan program bimbingan keterampilan

kerja.

 

Kerangka pemikiran yang diulas dalam tesis ini adalah racikan dari konsep-konsep tentang remaja dari putus

sekolah. Selanjutnya dikupas pula panti sosial sebagai organisasi pelayanan dan bimbingan keterampilan

kerja sebagai salah satu programnya. Sebagai organisasi pelayanan yang mclaksanakan program kegiatan.

Keberadaan, PSBR Bambu Apus tidak bisa dilepaskan dari permasalahan dan kendala dalam menjalankan

kegiatannya. Oleh karena itu pada bagian akhir Kerangka Pemikiran selanjutnya diuraikan tentang evaluasi

program.

 

Penelitian evaluatif ini menggunakan alur input, proses dan outcome yang selanjutnya diterjemahkan

sebagai langkah kegiatan yang ada di PSBR Bambu Apus. Untuk melihat keberhasilan program pada alur

outcome digunakan kriteria keberhasilan sebagaimana dikemukakan oleh Suchman yang terdiri dari effort

performance, adequacy of performance, efficiency, dan process. Namun demikian pada alur input meskipun

klien belum mendapatkan pelatihan, penelitian ini juga membahas lima kriteria keberhasilan tersebut

meskipun hanya bahasan effort yang merupakan kriteria keberhasilan paling sederhana.

 

Dengan pendekatan kualitatif dan tipe penelitian deskriptif, informan penelitian ini adalah para pejabat

struktural. pekerja sosial dan instruktur sebagai pelaksana utama dan pihak yang bertanggung jawab

terhadap kelancaran kegiatan. Sedangkan pada alur outcome selain kepada mereka, informan utama adalah

lima orang mantan yang telah selesai mendapatkan pembinaan di Panti dan masing-masing mewakili lima

jurusan keterampilan yang ada.
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Hasil penelitian pada alur input menunjukkan bahwa aspek raw material seperti ruang, alat-alat dan bahan

pelatihan keterampilan serta pola dan pola sistem pengajaran sesuai dengan kriteria ideal yang ditetapkan

sebagai suatu standar maksimal sebuah program pelatihan.Sedangkan yang tidak sesuai adalah tenaga

instruktur, kriteria calon klien, kurikulum dan buku panduan, alat peraga serta target pelatihan. Sementara

untuk menilai alur outcome langkah yang dilakukan adalah dengan membedah apa yang menjadi tujuan

pelatihan itu sendiri. Pada aspek pertama yaitu jumlah lulusan, terjadi pengurangan klien yang selesai atau

lulus dari Panti. Demikian juga pada aspek kcdua tentang tingkat pemahaman klien terhadap materi

menujukkan. meskipun tidak seluruh materi dapat dimengerti namun sebagian besar klien mengaku dapat

memahaminya.

 

Pada aspek ketiga yang membahas pekerjaan, ada klien yang bekerja sesuai dengan pelatihan yang pernah

diikuti dan ada juga yang tidak. Namun demikian bagi klien yang belum mendapatkan bekerja menganggap

bahwa bukan berarti pelatihan yang diikutinya tersebut menjadi sia-sia. Mereka tetap memperoleh pengaruh

lain. berupa manfaat seperti lebih percaya diri, disiplin, dapat menyesuaikan diri, dan memiliki motivasi

yang tinggi dalam memandang kehidupannya dan terus berupaya memperoleh pekerjaan.

 

Berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi, keberadaan instruktur disatu sisi mcrupakan faktor

pendukung, namun mereka juga sekaligus menjadi faktor penghambat karena tidak memiliki kemampuan

profesional dan pengalaman mengikuti diklat (training) yang berkaitan dengan bidang tugas mcngajarnya.

Faktor pendukung lainnya adalah sarana prasarana yang memadai dan tersedianya anggaran rutin/tetap dari

pemerintah. Sedangkan faktor penghambat adalah selain karakteristik klien yang memiliki tingkat

pendidikan beragam, juga keberadaan alat keterampilan yang tidak sesuai dengan perkembangan jaman.

Selain itu adalah pengadaan bahan pelatihan yang sering terlambat atau tidak selalu tersedia pada saat

dibutuhkan oleh instruktur. Penelitian ini memberikan beberapa saran yang perlu dilakukan oleh pelaksana

di PSBR Bambu Apus. Saran berkaitan dengan temuan faktor penghambat yang diuraikan sebelumnya, yaitu

perlu memberi kesempatan kepada instruktur untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan, dan penambahan

penghasilan. Selanjutnya perlu disusun sebuah kurikulum yang baku, dan menciptakan transparansi

anggaran dalam kaitan dengan penyediaan alat dan bahan pelatihan.


